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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Translitrasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabi Tranliterastion), INIS Fellow 1992.  

1. Konsonan  

Arab Latin  Arab  Latin  

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

2. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang = Ā misalnya       قال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = Ī misalnya       قيل    menjadi qīla 

Vokal (u) panjang = Ū misalnya      دون menjadi dūna 

Khusus untuk bacaan Ya’ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “Ī”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu, dan ya’ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut;  

Diftrong (aw) = و         misalnya      قول       menjadi        qawlun 

Diftrong (ay) =    ي        misalnya خير              menjadi        khayun 

3. Ta’ marbūthah )ة) 

Ta’ marbūthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbŭthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  الرسالة للمدرسةmenjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya  في رحمة

 .menjadi fii rahmatillâhاللة 

4. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

a. Al-Imâm al- Bukhâriy mengatakan... 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

c. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasyâ’ lam yakun. 

5. Daftar Singkatan 

AS  : Alaihis Salam 

SAW : Shalallahu ‘Alaihis Salam  

SWT : Subhanahu Wa Ta’ala 

RA  : Radhiyallahu “Anhu/a 
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ABSTRAK  

 

Abstrak: penelitian ini membahas tentang “Kearifan Puncak (Al-Hikmah Al-

Muta’aliyah) Perspektif Mulla Sadra”. Penulis tertarik meneliti judul ini karena 

untuk mengetahui apa itu Hikmah Muta’aliyah Mulla Sadra dan bagaimana 

kedudukannya dalam filsafat Islam. Karena masih banyak terjadi perdebatan 

antara agama dan filsafat atau akal dan wahyu setelah mendapat kritikan dari 

beberapa tokoh Islam tentang kedua hal tersebut yang disintesiskan dan itu salah 

satu penyebab kemunduran filsafat Islam. Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan (Library Research). Data penelitian ini dikumpulkan melalui 

pembacaan teks dan selanjutnya dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif. 

Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa dalam mazhab Mulla Sadra yaitu “Al-

Hikmah Al-Muta’aliyah” atau kearifan puncak, ia mensintesiskan beberapa aliran 

dan ilmu dari tokoh sebelumnya dan kemudian disimpulkan dalam alirannya 

tersebut. Yaitu mazhab paripatetik yang dipelopori oleh Ibnu Sina yang mana 

aliran ini lebih condong kepada rasional dan mazhab iluminasi yang dipelopori 

oleh Suhrawardi dan fokus kepada intuisi atau wahyu. Nah, menurut Mulla Sadra 

dalam mencapai kearifan yang tinggi atau puncak, tidak cukup hanya 

menggunakan akal atau wahyu saja, tetapi juga harus disertakan dengan intuisi 

atau irfan. Jika dalam mencari kebenaran tanpa menggunakan wahyu maka tidak 

ada dasarnya dan jika tidak menggunakan akal, maka akan bisu. Maka dari itu 

wahyu dan akal sama pentingnya.  

 

Kata kunci: Mulla Sadra, “al-hikmah al-muta’aliyah”, filsafat Islam.  
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ABSTRACT  
 

Abstract: this research discusses "The Peak Wisdom (Al-Hikmah Al-Muta'aliyah) 

Mulla Sadra's Perspective". The writer is interested in researching this title 

because to find out what Mulla Sadra's Muta'aliyah Hikmah is and what is its 

position in Islamic philosophy. Because there is still much debate going on 

between religion and philosophy or reason and revelation after receiving criticism 

from some Islamic figures about these two things being synthesized and that is 

one of the causes of the decline of Islamic philosophy. This research is a library 

research (Library Research). The research data were collected through text 

reading and then analyzed using qualitative descriptive techniques. This research 

explains that in Mulla Sadra's school of thought, namely "Al-Hikmah Al-

Muta'aliyah" or peak wisdom, he synthesizes several schools and knowledge from 

previous figures and then concludes in that school. Namely the paripatetic school 

pioneered by Ibn Sina which tends to be rational and the school of illumination 

pioneered by Suhrawardi and focuses on intuition or revelation. So, according to 

Mulla Sadra, in attaining high or peak wisdom, it is not enough just to use reason 

or revelation, but must also be accompanied by intuition or irfan. If you seek the 

truth without using revelation, then there is no basis and if you don't use reason, 

you will be mute. Therefore revelation and reason are equally important. 

 

Keywords: Mulla Sadra, "al-hikmah al-muta'aliyah", Islamic philosophy 
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  نبذة مختصرة
 
الملخص: تناقش هذه الدراسة "ذروة الحكمة )الحكمة المطلقة( من منظور الملا صدرا". يهتم الكاتب 

بالبحث في هذا العنوان لمعرفة ماهية حكمة الملا صدرا وما هو موقعه في الفلسفة الإسلامية. لأنه لا يزال 

الدائر بين الدين والفلسفة أو العقل والوحي بعد تلقي انتقادات من بعض الشخصيات هناك الكثير من الجدل 

 الإسلامية حول دمج هذين الأمرين وهذا أحد أسباب تدهور الفلسفة الإسلامية. هذا البحث هو بحث مكتبة

(Library Research). ب تم جمع بيانات البحث من خلال قراءة النص ثم تحليلها باستخدام الأسالي

الوصفية النوعية. يوضح هذا البحث أنه في مدرسة فكرية الملا صدرا ، وهي "الحكمة المتعالية" أو ذروة 

الحكمة ، قام بتجميع العديد من التيارات والمعرفة من الشخصيات السابقة ثم يختتم في هذا التيار. وهي 

نية ومدرسة الإنارة التي ابتكرها السهروردي والتي تميل إلى العقلاالمدرسة المتكافئة التي ابتكرها ابن سينا 

وتركز على الحدس أو الوحي. لذلك ، وفقًا للملا صدرا ، في بلوغ الحكمة العالية أو الذروة ، لا يكفي مجرد 

استخدام العقل أو الوحي ، بل يجب أيضًا أن يكون مصحوبًا بالحدس أو العرفان. إذا كنت تبحث عن الحقيقة 

، فلا يوجد أي أساس ، وإذا لم تستخدم العقل ، فستكون صامتًا. لذلك فإن الوحي والعقل  دون استخدام الوحي

 .لهما نفس القدر من الأهمية

 

كلمات مفتاحية: الملا صدرا ، الحكمة المطلقة ، الفلسفة الإسلامية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada abad petengahan (abad ke-16) banyak yang mengikuti sebagian 

sejarawan Barat yang menganggap bahwa filsafat Islam berhenti ketika wafat 

nya Ibnu Rusyd dan dianggap sebagai masa suram atau kemunduran 

pemikiran Islam di bandingkan dengan abad sebelumnya.
1
 Ibnu Rusyd 

merupakan tokoh yang populer selaku filosof yang berupaya mencari 

persesuaian antara filsafat ataupun hikmah dengan agama ataupun syari’at.  

Sampai pada abad-abad berikutnya, di dunia Islam hanya 

menghasilkan komentator-komentator belaka, tanpa adanya ungkapan-

ungkapan kreativitas dan orisinalitas pemikiran.
2
 Inilah salah satu bentuk 

serangan diantara banyak serangan yang lahir di filsafat Islam. Belum lagi 

fakta bahwa filsafat Islam mengalami masa kritis, kondisi pada saat itu tidak 

menentu disebabkan serangan dari kalangan internal Islam, di antara kritikus 

yang paling tajam datang dari al-Ghazali. Ia menganggap bahwa doktrin-

doktrin yang ditawarkan oleh kaum filosof melenceng dari prinsip-prinsip 

agama. Filsafat Islam kemudian melemah setelah mendapat serangan dari al-

Ghazali dan berlanjut setelah kematian Ibnu Rusyd telah dianggap berakhir.
3
  

Kemudian lahirlah seorang filosof Muslim yaitu Mulla Sadra atau 

nama aslinya adalah Sadruddin Syirazi (W. 1050 H/1640 M) asal Persia yang 

paling berpengaruh sepanjang zaman modern ini. Ia tidak hanya dikenal di 

negara Iran, tetapi pemikirannya juga meluas sampai ke penjuru dunia Islam. 

Meskipun, pemikirannya agak terlambat masuk ke Indonesia, yaitu kira-kira di 

tahun 1980 melalui penerjemahan karya-karya Seyyed Hossein Nasr. Ia 

mengembangkan filsafat jenis baru yang mensintesiskan antara wahyu, 

pembuktian rasional, dan irfan (intuisi). Di tangan Mulla Sadra inilah, 
                                                             

1
 Seyyed Hossein Nasr, Al-Hikmah AL- Muta’aliyah Mulla Sudra, (Jakarta Selatan: Sadra 

Press, 2017). Hlm. Xi.  
2
 Syaifan Nur, Mulla Shadra: Jurnal Filsafat Islam dan Mistisisme, Volume 1, nomor 4, 

2011, hlm. 199. 
3
 Andi Muhammad Guntur, ”Pengaruh Pemikiran Mulla Shadra Terhadap 

Perkembangan Filsafat Islam Kontemporer”, (Makassar: UINAM, 2015), Hlm. 3. 



 

 

2 

khazanah filsafat Islam menjadi lengkap dan berpuncak, karena memasukan 

tiga jenis epistemologi sekaligus. Menurutnya, kebenaran tidak cukup hanya 

dibuktikan berdasarkan wahyu dan akal, tetapi juga harus dibuktikan melalui 

ketiga hal sekaligus, yaitu akal, wahyu, dan intuisi.
4
  

Dalam sejarah Islam, Mulla Sadra menjadi masa kejayaan dan bahkan 

pemikiran Islam pada abad pertengahan menjadi warisan intelektual Islam 

sampai saat ini. Pemikirannya telah menjadi sumber utama dalam 

perkembangan filsafat kontemporer yang telah melahirkan filosof-filosof abad 

mutaakhir seperti Allamah Thabathaba’i, Imam Khomeini, Murtadha 

Muthahhari, Taqi Misbah Yazid, Mahdi Ha’iri Yazid, Seyyed Hossein Nasr 

dan lain-lain.
5
  

Sebutan filsafat serta agama memiliki penafsiran yang dimengerti 

secara bertentangan oleh banyak orang. Filsafat dalam metode kerjanya 

bertolak dari akal, sebab itu banyak kaitan dengan berfikir, sebaliknya agama 

bertitik dari wahyu, hingga agama banyak terpaut dengan pengalaman. Filsafat 

mangulas sesuatu dalam rangka memandang kebenaran yang diukur, apakah 

suatu itu logis ataupun tidak. Agama tidak senantiasa mengukur kebenaran 

dari segi logisnya, sebab dalam agama terdapat yang ma’qulil ma’na dan 

ghoeru ma’ kulil ma’na.
6
  

Dalam sejarah, hubungan antara filsafat dan agama kadang dekat dan 

kadang baik dan kadang pula jauh dan buruk. Sesekali para ulama 

mempelopori kemajuan logika dan agama ada kalanya orang-orang yang taat 

merasa digerogoti oleh pemikiran-pemikiran kritis dan tajam para ahli logika. 

Dan memang di kalangan ulama ada yang beranggapan bahwa jika agama 

difilsafatkan maka agama akan berkurang harga dirinya, karena agama lebih 

penting daripada filsafat. Agama berasal dari Tuhan sedangkan logika berasal 

dari manusia.
7
 

                                                             
4
 Rohmatul Izad, “Mengenal Filsafat Wujus Mulla Sadra”, dikutip dari 

(https://iqra.id/mengenal-filsafat-wujud-mulla-sadra-220860/ pada 13 November 2021). 
5
 Seyyed Hossein Nasr, “Al-Hikmah AL- Muta’aliyah Mulla Sudra”, hal. Xii. 

6
 A. Solaeman, “Pergulatan Antara Agama dan Filsafat”, ISLAMADINA, Vol.IX, No.1, 

Januari 2010.  
7
 Ibid, hal. 83 

https://iqra.id/mengenal-filsafat-wujud-mulla-sadra-220860/
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Filsafat Mulla Sadra ini menjadi bangunan raksasa dan integral dan 

menjadi puncak pemikiran Islam yang pernah lahir dalam sejarah khasanah 

pemikiran Islam.
8
 Aliran filsafat Mulla Sadra mampu menggabungkan antara 

doktrin Islam dengan pemikiran filsafat. Al-Quran dan al-Hadis dijadikan 

tumpuan dan sumber ilham untuk menyelesaikan setiap persoalan dan 

pembahasan yang rumit dalam filsafat. Ia mencoba mendamaikan ruang 

pemikiran filsafat ke arah yang lebih komprehensif dengan pola berpikir 

Qur’ani dengan menawarkan metode berpikir. Inilah salah satu kelebihan yang 

tidak dimiliki oleh aliran-aliran filsafat lainnya.
9
 

Bahkan sekarang ini, terjadi hubungan simbiosis mutualisme antara 

agama dan rasionalitas filsafat, agama memberikan obyek pengkajian dan 

penelitian yang lebih dalam, luas dan hakiki kepada filsafat. Sedangkan 

filsafat menghaturkan penjabaran dan penjelasan yang sistimatis dan logis atas 

doktrin-doktrin agama tersebut. Perihal ini tercermin dari pemikiran filsafat 

Mulla Sadra yang diketahui dengan sebutan Al- Hikmah Al- Muta’ aliyah, 

dimana dia menghimpun isyraqiyah, irfani, tasawuf, kalam yang senantiasa 

terjalin perdebatan dalam menerima filsafat, kehadirannya dapat melahirkan 

filsafat yang bisa diterima oleh seluruh golongan, baik kalangan sunni ataupun 

kalangan syiah, baik pakar filsafat itu sendiri ataupun ulama- ulama kalam, 

fiqh serta segala golongan dari kalangan yang dasar (awam) hingga kepada 

pengetahuan yang khawasul khawas. 
10

  

Hikmah Muta’aliyah ini intinya adalah untuk dapat menggapai 

pencerahan spiritual. Sehingga memberikan warna baru dalam wacana 

keislaman. Sehingga melalui kontribusi Mulla Sadra terhadap filsafat Islam 

inilah yang tidak lupa untuk di apresiasi bagi para akademikus Muslim, dan ini 

pulalah yang menjadi alasan penulis menganggap penting dalam melakukan 

telaah terhadap pemikiran Mulla Sadra yaitu Al-hikmah Al-muta’aliyah.
11

 

                                                             
8
 Andi Muhammad Guntur, ”Pengaruh Pemikiran Mulla Shadra Terhadap Perkembangan 

Filsafat Islam Kontemporer” , Hal. 3.  
9
 Juwaini,”Pemkiran Filosofi Mulla Shadra”, Jurnal Substantia Vol. 15, No. 1, April 

2013, hal. 109 
10

 Dhiauddin, “Aliran Filsafat Islam (Al-Hikmah Al-Muta’aliyah) Mulla Shadra”. 

NIZHAM, Vol. 01, No. 01, Januari-Juni 2013, hal. 46.  
11

 Andi Muhammad Guntur, ”Pengaruh Pemikiran Mulla Shadra Terhadap Perkembangan 

Filsafat Islam Kontemporer”, hal. 05.  
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B. Identifikasi Masalah 

Adapun permasalahan-permasalahan yang terkait dengan penelitian ini, 

maka penulis mengidentifikasi masalah yang mencakup 

1. Pentingnya mengetahui atau mendalami tentang Al-Hikmah Al-

Muta’aliyah Mulla Sadra 

2. Pentingnya mengetahui tentang Al-Hikmah Al-Muta’aliyah dalam 

perkembangan filsafat Islam  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dan untuk menghindari kerancuan 

dalam pembahsan, maka peneliti memberikan batasan masalah yang menjadi 

fokus kajian penelitian ini. Adapun yang menjadi inti dari permasalahan yang 

akan penulis sajikan dalam penelitian ini adalah menjelaskan seputar Al-

Hikmah Al-Muta’aliyah Mulla Sadra. Dimana Mulla Sadra termasuk salah 

satu tokoh filsafat Islam yang memiliki pengaruh besar dalam perkembangan 

filsafat Islam.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini ialah: 

1. Apa itu Al-Hikmah Al-Muta’aliyah menurut Mulla Sadra? 

2. Apa kedudukan Al-Hikmah Al-Muta’aliyah dalam perspektif filsafat 

Islam? 

 

E. Alasan Pemilihan Judul 

Pada penelitian ini yang menjadi alasan pemilihan judul penelitian ini 

ialah: 

1. Pengambilan judul mengenai konsep Hikmah Muta’aliyah dalam 

perspektif Mulla Sadra ini karena upaya dalam menjelaskan tentang 

konsep ini sangat lah minim.  

2. Karena masih banyak terjadi perdebatan antara filsafat dan agama.  

3. Ia adalah salah satu filosof besar yang memiliki pemikiran yang sangat 

berpengaruh dalam perkembangan filsafat Islam.  
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F. Penegasan Istilah  

Agar tidak terjadi kerancuan dalam memahami pembahasan penelitian 

ini, maka penulis memberikan penegasan istilah untuk memperjelas arti dari 

judul yang ada dalam penelitian ini.  

Dasar pengertian filsafat diambil dari kata philosophia atau philosopos 

dari bahasa Yunani yang diartikan sebagai cinta kebijaksanaan. Singkatnya, 

filsafat atau filosofi adalah cinta pada pengetahuan (ilmu pengetahuan) dan 

kebijksanaan. Dan menurut beberapa para ahli adalah Menurut Johan Gotlich 

Fickte, Filsafat Merupakan ilmu dari ilmu, yaitu ilmu umum yang merupakan 

dasar dari semua ilmu. Filsafat berkaitan dengan semua bidang dan semua 

jenis ilmu untuk menemukan kebenaran dari realnya. Dan menurut Aristoteles, 

Filsafat Adalah mempunyai kewajiban untuk menyelidiki sebab-sebab dan 

asas semua hal. Dengan begitu, filsafat mempunyai sifat ilmu yang sangat 

umum. Tugas terhadap penyelidikan mengenai sebab sudah dibagi oleh 

filsafat dan ilmu.
12

 

Ungkapan Al- Hikmah Al-Muta‟aliyah terdiri dari dua istilah yaitu 

hikmah yang dalam perspektif ini merupakan kombinasi dari filsafat 

iluminasionisme, dan sifisme. Dan al-muta’aliyah yang berarti tinggi, agung, 

transenden yaitu suatu kondisi kedamaian batin.
13

 Secara spiritualitas, al-

Hikmah al-Muta’aliyah ini berarti kebijaksanaan yang didasarkan pada tiga 

prinsip, yaitu intuisi intektual (dzawq atau isyraq), pembuktian rasional (aql 

atau istidlal), dan syari’at. Al-Hikmah al-Muta’aliyah adalah kebijaksanaan 

(wisdom) yang diperoleh melalui pencerahan ruhaniah atau intuisi intelektual 

dan disajikan dalam bentuk yang rasional dengan menggunakan argumentasi-

argumentasi rasional. 
14

  

Jika kaum sufi seperti Ibnu Arabi menyampaikan pengalaman 

mistisnya dengan menjauh dari bukti-bukti logis, maka Suhrawardi dengan 

                                                             
12

 M.Prawiro, “Pengertian Filsafat”. Dikutip dari       

https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-filsafat.html, 16 Desember 2019.  
13

 Dhiauddin, “Aliran Filsafat Islam (Al-Hikmah Al-Muta’aliyah) Mulla Shadra” hal. 50 
14

 Salman Akif Faylasuf, “Konsep Berfikir Qur’ani Menurut Mulla Shadra”, dikutip dari 

https://www.wartanu.com/2021/07/konsep-berpikir-qurani-menurut mulla.html#disqus_thread,  

 16 Desember 2019. 

https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-filsafat.html
https://www.wartanu.com/2021/07/konsep-berpikir-qurani-menurut%20mulla.html#disqus_thread
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filsafat nya yang disebut Israqiyah nya memberikan landasan rasional bagi visi 

spiritual. Nah, Al-Hikmah al-Muta’aliyah ini melanjutkan Suhrawardi, 

mengintegrasikan paripatetisme dalam falsafahnya dan menjawab masalah 

dengan jawaban yang lebih mendalam.
15

  

 

G. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apa itu Al-Hikmah Al-Muta’aliyah 

2. Untuk menguraikan bagaimana kedudukan Al-Hikmah Al-Muta’aliyah 

dalam perspektif filsafat Islam 

 

H. Manfaat Penelitian  

Disamping tujuan diatas tentu ada manfaat dari penulisan penelitian 

ini: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan intelektual, 

akedemis, dan dalam dunia keislaman. 

2. Diharapkan dari hasil penelitian ini memberikan nilai lebih dalam 

mengenai pemikiran Mulla Sadra tentang Hikmah Al-Muta’aliyah 

 

I. Sistematika Penulisan  

Penulisan skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, 

bagian isi dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari sampul, lembar berlogo, 

halaman judul, halaman pengesahan, halaman pernyataan orisnialitas, halaman 

motto dan persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstarak, halaman 

transliterasi dan halaman daftar isi.  

Bagian isi penelitian ini adalah penulis menyusun keaadan lima Bab, 

sebagai berikut: 

Bab I pendahulan, yaitu gambaran umum yang memuat pola dasar dari 

kerangka pembahasan proposal yang terdiri dari latar belakang masalah, 

                                                             
15

 Mulla Sadra, “Kearifan Puncak”, cet. 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. Xv.  
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identifikasi masalah, batsan masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan 

judul, penegasan istilah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

Bab II landasan teori, yaitu kajian terhadap teori yang digunakan untuk 

membahas permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam penelitian. Serta 

terdapat kajian terdahulu guna memuat keterangan-keterangan dari penelitian 

sejenis yang telah dilakukan sebelumnya.  

Bab III membahas tentang metodologi penelitian yang berisikan 

pendekatan ilmiah, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisis data. 

Bab IV membahas tentang biografi Mulla Sadra, perjalanan 

intelektual, konsep pemikiran Al-Hikmah Al-Muta’aliyah Mulla Sadra. 

Bab V penutup , bab ini berisi simpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

a. Teori Al-Hikmah Al-Muta’aliyah 

Penelitian ini membahas tentang filsafat Mulla   yaitu Al-Hikmah Al-

Muta’aliyah, yang mana di dalamnya mensintesiskan akal, wahyu dan intuisi 

yang bertujuan untuk menyelesaikan persoalan tentang hubungan antara 

filsafat dan agama. Karena keduanya tidak dapat dipisahkan. Contoh 

sederhana nya saja ketika membaca Al-Qur’an kita harus menggunakan akal 

untuk mengerti maksud dari ayat tersebut, begitu juga sebaliknya.  

Menurut Jalaluddin Rahmat, hikmah muta’aliyah adalah kebijaksanaan 

(wisdom) yang diperoleh lewat pencerahan ruhaniah atau intuisi intelektual 

dan disajikan dalam bentuk yang rasional dengan menggunakan argumentasi-

argumentasi rasional. Hikmah Muta’aliyah ini bukan hanya memberikan 

pencerahan kognitif tetapi juga realisasi, yang mengubah wujud penerima 

pencerahan untuk merealisasikan pengetahuan sehingga terjadinya 

transformasi wujud hanya dapat dicapai dengan mengikuti syari’at.
16

 

Menurut Fazlur Rahman,“Nilai penting Sadra terletak tidak hanya 

dalam realitas kalau ia mengkaji segala peninggalan pemikiran Islam serta 

mencampurkan seluruh arus pemikiran pentingnya, namun pada realitas kalau 

ia menghasilkan suatu sintesis tulen (orisinil) dari seluruh arus pemikiran 

tersebut. sintesis ini dihasilkan tidak sekedar oleh‘ rekonsiliasi’ serta‘ 

kompromi’ dangkal, namun atas dasar suatu prinsip filosofis”. Tokoh yang 

lain seperti Izutsu, walaupun menerangkan jika aliran ini dapat dilihat sebagai 

“suatu yang didasarkan pada pengalaman trans intelektual serta gnostik”, 

menyebutnya “suatu sistem rasional yang solid”. Sifat- sifat sintetik pemikiran 

Sadra ini, serta inkorporasi Al- Quran dan hadis yang dikerjakannya, sudah 

menjadikan filsafatnya ini tidak cuma selaku bukti masih hidup serta 

                                                             
16

 Mulla Sadra, Kearifan Puncak, terj: Dimitri Mahayana, Dedi Djuniardi, cet. 1, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 7. 
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dinamisnya filsafat Islam pasca Ibn Rusyd, namun pula menampilkan bahwa 

lebih dari Peripatetisme serta Isyrâqiyyah Filsafat Hikmah barangkali lebih 

layak diucap selaku filsafat Islam yang sesungguhnya.
17

 

Sebelum Mulla Sadra, ada beberapa tokoh yang memiliki pemikiran 

tentang akal dan wahyu seperti Ibnu Rusyd dan Suhrawardi. Ibnu Rusyd 

melakukan pendekatan yaitu pendekatan rasional dan pendekatan syar’i. 

Usaha yang dilakukan Ibnu Rusyd dalam menyelaraskan antara agama dan 

filsafat merupakan suatu pemikiran yang sangat ia yakini. Ketika banyak 

filosof yang berusaha menjaga eksistensi filsafat dari tokoh-tokoh Islam, maka 

upaya terbaik yang dilakukan menurut Ibnu Rusyd adalah penyesuaian antara 

agama dan filsafat. Usaha yang dilakukan adalah menempatkan filsafat pada 

posisi yang tidak bertentangan dengan agama yaitu dengan menerapkan 4 

prinsip yang ia buat yaitu, keharusan berfilsafat menurut syara’, pengertian 

lahir dan pengertian batin serta keharusan ta’wil, Aturan-aturan dan kaidah 

ta’wil, dan Pertalian akal dengan wahyu.
18

 

Kemudian jika Suhrawardi, Ia adalah pendiri mazhab Iluminasi yang 

dianggap melanjutkan tradisi Filsafat Islam pasca Ibn Rusyd dan juga sebagai 

salah satu sumber dari pemikiran Mulla Sadra. Metode iluminasi dalam 

menghadapi permasalahan dalam filsafat khususnya filsafat ketuhanan tidak 

hanya menggunakan pendapat dan penalaran, tetapi perlu penyucian hati dan 

melawan hawa nafsu
19

. Menurutnya, berfilsafat bukan hanya sekedar aktivitas 

mental diskursif semata tetapi berfilsafat dalam arti penyucian dan iluminasi. 

Bahkan saat ini dalam berfilsafat telah menemukan akarnya yaitu hati dalam 

artian filsafat dan tasawuf mulai menyatu dan bahkan kembali ke makna 

aslinya yaitu spiritualitas. Suhrawardi adalah teosof Muslim pertama yang 

menjadikan ayat-ayat al-Qur’an sebagai bukti dalam penguraian filosofis dan 

teosofisnya. Tetapi tidak sedekat Mulla Sadra dengan al-Qur’an 
20

.  

                                                             
17

 Haidar Bagir,Buku Saku Filsafat Islam” (Bandung, Penerbit Mizan, 2005), hlm. 160. 
18

 Hamzah. ”Epistemologi Ibnu Rusyd Dalam Merekonsiliasi Agama dan Filsafat”, Jurnal 

Pemikiran Islam. Vol. 4 No. 1, 2018, hlm.179. 
19

 M.Ilyas, Pengantar Filsafat Islam:Filsafat Teoretis dan Filsafat Praktis, Cet.2 

(Yogyakarta: Rausyanfikr, 2011) hlm. 31  
20

 Seyyed Hossein Nasr, Al-Hikmah Al-Muta’aliyah, hlm. 100.  
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Inti dari ajaran filsafat iluminasi (Ishraqi) adalah cahaya, dari sifat dan 

penyebaran cahaya. Tuhan adalah Cahaya yang disebut Suhrawardi sebagai 

Nur al-Anwar. Cahaya adalah penggerak utama alam semesta, sedangkan alam 

semesta adalah proses penyinaran raksasa, di mana semua keberadaan berasal 

dan bersumber dari prinsip Yang Maha Esa atau tunggal. Cahaya ini adalah 

sumber dari segala sumber, dan tidak ada yang bisa menandingi Cahaya ini, 

Cahaya adalah esensi yang paling terang dan paling nyata, jadi tidak mungkin 

ada yang lebih terang dan lebih jernih dari cahaya. Pendapat ini sama dengan 

pemikiran Ibnu Sina tentang wajibnya al-Wujud. Suhrawardi juga berpendapat 

bahwa Tuhan tidak dapat diisi dengan kebetulan ('ardh) atau substansi 

(jauhar), karena dapat mengurangi Keesaan Tuhan. Oleh karena itu, Cahaya 

Pertama harus Satu (Satu, Tunggal), baik secara esensi maupun dalam sifat-

Nya
21

. 

Kehadiran nya bukan hanya menjadikan filsafat Islam memasuki 

periode baru, tetapi juga dunia baru dengan dibangunnya suatu pemikiran 

intelektual yang baru, yang disebut sebagai Hikmah Isyraqiyah. Di dalam 

perspektif ini ditekankan adanya keterkaitan yang erat antara agama dan 

filsafat sebagai dimensi esoterik wahyu dan praktik asketetisme agama, yang 

di dalam Islam dikaitkan dengan tasawuf. Suhrawardi memandang bahwa 

seorang filosof atau hakim (ahli hikmah) yang sesungguhnya adalah seorang 

yang memiliki pengetahuan teoritis dan sekaligus visi spritual.  

b. Definisi Al-Hikmah Al-Muta’aliyah 

Penelitian ini membahas tentang Al-Hikmah Al-Muta’aliyah dalam 

perspektif Mulla Sadra. Istilah al-Hikmah al-Muta’aliyah terdiri dari dua 

kata, yaitu al-Hikmah yang berarti teosofi atau kearifan dan al-Muta’aliyah 

yang berarti transenden, tinggi, atau puncak. Secara harfiyah, al-hikmah 

al-Muta’aliyah dapat diartikan sebagai Teosofi Trasenden atau Kearifan 

Puncak. Adapun secara epistemologis, hikmah muta’aliyah ini 

mengandung pengertian kecerdasan yang didasarkan pada tiga standar, 

                                                             
21

 Syihab Ad-Din Suhrawardi, “Hikmah Al-Isyraq: Teosofi Cahaya dan Metafisika 

Huduri”, hlm. 103-120. 
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yaitu intuisi intelektual (dzawq atau ishraq), pembuktian rasional (‘aql atau 

istidlal), dan syari’at. Oleh karena itu,hikmah muta’aliyah adalah kelihaian 

(kecerdasan) yang diperoleh melalui iluminasi spiritual atau naluri mental 

dan ditampilkan secara rasional dengan memanfaatkan argumentasi yang 

sehat.
22

  

Dalam karya nya yaitu kitab Asfar dia berkata bahwa argumen 

akal, penyingkapan dan wahyu sejalan satu sama lain dan tidak saling 

bertentangan, orang yang tidak mengikuti para nabi dan rasul pada 

dasarnya tidak memiliki hikmah dan tidak disebut sebagai hakim atau 

filosof ilahi. Syariat yang benar tidak mungkin bertentangan dengan akal, 

karena pada prinsipnya keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu 

makrifat Tuhan, sifat dan perbuatan-Nya. 

Mulla Sadra mendefinisikan filsafat sebagai “Kesempurnaan jiwa 

manusia melalui pengetahuan terhadap realitas segala sesuatu yang ada 

sebagaimana adanya, dan pembenaran terhadap keberadaan mereka, yang 

dibangun berdasarkan bukti-bukti yang jelas, bukan atas dasar 

persangkaan dan sekedar mengikuti pendapat orang lain, sebatas 

kemampuan yang ada pada manusia. Jika anda suka, anda bisa berkata 

(kesempurnaan jiwa manusia melalui pengetahuan  terhadap) tata tertib 

alam semesta sebagai tata tertib yang bisa di mengerti, sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki, dalam rangka mencapai keserupaan dengan 

Tuhan”.
23

 Maksudnya adalah Kesempurnaan jiwa manusia melalui 

pengetahuan tentang realitas segala sesuatu sebagaimana adanya, dan 

pembenaran kebenarannya, tidak didasarkan pada asumsi, tetapi atas dasar 

bukti yang jelas, bukan hanya mengikuti pendapat orang lain.  

Dia pula memandang Hikmah dalam dua aspek, ialah teoritis serta 

praktis, ataupun pengetahuan serta aksi. Secara teoritis, tujuan hikmah 

merupakan memberi warna jiwa dengan cerminan kenyataan selaku dunia 

                                                             
 
22

 Nurkhalis, “Pemikiran Filsafat Islam Perspektif Mulla Sadra”, Jurnal Substantia, Vol. 

13, No. 2, 2011. Hlm. 182. 
23
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yang dapat dipahami, yang menyamai dunia yang objektif. Hikmah dalam 

aspek inilah yang dikehendaki Rasul di dalam do’a nya “oh Tuhan, 

tunjukkanlah kepada kami segala suatu sebagaimana adanya”, serta pula 

yang dimintakan nabi Ibrahim kala dia berdoa: “oh Tuhan, anugerahkanlah 

kepadaku hikmah”. Hikmah yang diartikan disini merupakan pembenaran 

terhadap kenyataan seluruh suatu, yang mensyaratkan terdapatnya uraian 

secara konseptual.
24

 

Sedangkan secara praktis, buah dari hikmah adalah melakukan 

perbuatan baik, dengan tujuan agar tercapai superioritas jiwa terhadap 

badan dan badan tunduk kepada jiwa. Terlihat ketika Mulla Sadra 

menafsirkan firman Allah dalam surat al-Tin (95): 4-6, yang 

terjemahannya adalah “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 

dalam bentuk yang sebaik-baiknya (4), kemudian Kami kembalikan dia ke 

tempat yang serendah-rendahnya (5), kecuali orang-orang yang beriman 

dan mengerjakan amal saleh (6)”. Menurutnya, yang dimaksud dengan 

“bentuk yang sebaik-baiknya” adalah bagian jiwa manusia yang bersifat 

spiritual, sedangkan “tempat yang serendah-rendahnya” menunjukkan 

bagian manusia yang bersifat material. Adapun “orang-orang yang 

beriman” merupakan isyarat bagi hikmah yang teoritis, dan “mengerjakan 

amal saleh” tertuju kepada hikmah yang praktis.
25

 

Memandang definisi di atas, dapat dilihat bagaimana Sadra 

mengkombinasikan bermacam pemikiran. Dari yang dikemukakan oleh 

Ibn Sina ataupun yang dikemukakan oleh Suhrawardi. Dari definisi ini, 

kita bisa mengambil kesimpulan, kalau hikmah dapat digunakan selaku 

sarana untuk mengarah kepada Tuhan yang membebaskan manusia dari 

keterkaitannya terhadap hal-hal yang bersifat materil dan duniawi, dan 

                                                             
24

 Layli Nur Arifah, Al-Hikmah Al-Muta’aliyah Mulla Shadra (Kajian Epistemologis), 

hlm. 104-105.  
25

 Ibid, hlm. 105.  
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menghantarkannya kembali kepada asal usul penciptaannya, yaitu alam 

Ketuhanan.
26

 

c. Kajian-kajian dalam Al-Hikmah Al-Muta’aliyah 

Ciri-ciri Al-hikmah Al-muta‟aliyah adalah bersifat sintesis, yang 

merupakan hasil kombinasi dan harmonisasi dari ajaran wahyu, hadits dan 

ucapan para imam. Kajian dalam Al-Hikmah Al-Muta’aliyah Mulla Sadra 

adalah: 

a. Ashlat al-dunia wa i’tibariyat al mahiyat (Kehakikian Eksistensi dan 

kenisbian Entitas) 

Eksistensi adalah realitas yang paling jelas dan terbukti dengan 

sendirinya. Tidak ada yang bisa memberikan definisi eksistensi. Lari 

Dari kehadiran yang jelas ini Mulla Sadra memasuki salah satu tema 

yang paling Ontologi adalah bahwa antara keberadaan dan entitas 

hanya ada alam perbedaan dalam sifat intelek sedangkan di luar hanya 

ada kenyataan.
27

 

Esensi dalam pengertian umum tidak bertentangan dengan 

bentuk, karena kehadiran itu sendiri adalah esensi dalam pengertian 

ini. Sedangkan dalam arti yang lain sama sekali berbeda dengan 

eksistensi, karena berkaitan dengan suatu konsep dalam pemikiran atau 

pertimbangan mental murni. Mahiyah dalam pengertian ini yang 

dilihat Mulla Sadra sebagai sesuatu yang ‘itibari’ dan menyatakan 

kehadiran sebagai sesuatu yang unik. Aturan keberadaan aslahat inilah 

yang menguasai seluruh struktur logika Mulla Sadra dan menjadi dasar 

dalam system metafisiknya.
28

 

Para filosof muslim sebelum Mulla Sadra telah membahas 

persoalan ini. Menurut Ibnu Sina, eksistensi mendahului esensi. 

Eksistensi bersifat primer dan merupakan satu-satunya hakikat atau 

                                                             
26

 Aina Salsabila, Kajian Islam Filosofis: Al-Hikmah Al-Muta’aliyahKarya Mulla Shadra, 

hlm. 7. 
27

 Dhiauddin, “Aliran Filsafat Islam (Al-Hikmah Al-Muta’aliyah) Mulla Shadra”. 
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realitas yang dimiliki Tuhan, sedangkan esensi dan sifat-sifatnya 

bersifat sekunder. Tetapi menurut Ibnu Sina, eksistensi dan esensi ini, 

keduanya merupakan sama-sama realitas yang nyata. Menurut Ibnu 

Arabi, eksistensi mendahului esensi. Eksistensi adalah realitas yang 

sebenarnya dan realitas itu hanya satu yaitu tuhan. Sedangkan esensi 

adalah bentuk-bentuk dalam pengetahuannya. Sebaliknya, menurut 

Suhrawardi esensi lebih fundamental dari eksistensi, karena eksistensi 

hanya ada dalam pikiran manusia dan yang merupakan realitas asli 

adalah esensi yang menurut Suhrawardi tidak lain dari pada bentuk-

bentuk cahaya dari maha cahaya. Cahaya itu hanya satu sedangkan 

benda-benda yang beranekaragam adalah gradasi intensitasnya atau 

kebenderangannya. Nah, Mulla Sadra sendiri awalnya ia mengikuti 

pendapat dari Suhrawardi, tetapi kemudian ia berubah pikiran sehingga 

ia mengambil pandangan dari Ibnu Arabi tentang prioritas eksistensi. 

Karena menurut Mulla Sadra, benda-benda disekitar kita ini bukan 

hanya ilusi tetapi benar-benar mempunyai eksistensi seperti hal nya 

eksistensi Tuhan. Perbedaan antara eksistensi dan esensi menrut Mulla 

Sadra adalah bahwa eksistensi itu adalah realitas objektif di luar 

pikiran sedangkan esensi adalah gambaran umum tentang realitas atau 

benda yang ada dalam pikiran.
29

 

Jadi maksud dari (al-ashâlah al-wujud) dalam filsafat Mulla 

Sadra adalah bahwa setiap wujud kontingen (mumkin al-wujud) terjadi 

atas dua modus (pola perwujudan) yaitu eksistensi dan kuiditas 

(esensi). Dari kedua modus itu, yang benar-benar hakiki secara 

mendasar adalah eksistensi, sedangkan esensi tidak lebih dari 

“penampakan” belaka. 

Singkatnya, kebahagiaan spiritual dan intelektual akan 

dirasakan atau dialami secara fisik pada saat yang sama jika seseorang 

mampu memberikan bukti yang rasional tentang pertemuan dunia lain 

                                                             
29 Rizqi Maulvi Nur Annisa,”Filsafat Islam Pasca Ibnu Rusyd”, makalah filsafat Islam, 

2013, hlm. 15-16.  
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dan mistisnya. Semakin luas spiritual yang diberikan, kualitas spiritual 

dan mistisnya akan semakin tinggi. Karena apa yang disebut sebagai 

pengalaman spiritual, sebenarnya akan lebih berkualitas jika akal tahu 

persis seputar kerumitan tersebut. Semua itu dapat dialami oleh seluruh 

manusia secara utuh, dan seolah-olah manusia seutuhnya dapat 

melibatkannya, yaitu ketika akal telah dikoordinasikan ke dalam 

manusia seutuhnya, yang berpusat pada hati.
30

 

b. Wahdah Al- wujud.  

Teori Wahdah al-Wujud dipopulerkan oleh Ibn 'Arabi. Teori ini 

lebih bernuansa sufistik daripada filosofis. Ibn 'Arabi melihat susunan 

wujud sebagai penjelmaan (tajalliyat) Nama-nama dan Sifat-sifat 

Tuhan dalam cerminan ketiadaan. Penerjemahan teori ini kemudian 

diradikalisasi oleh Ibn Sab'in sebagai teori kesatuan wujud yang 

menyatakan bahwa seolah-olah Tuhan itu nyata dan segala sesuatu 

yang lain adalah isapan jempol belaka. Mulla Sadra sendiri 

mendapatkan teori ini dengan mengaitkannya antara kesatuan wujud 

dan pluralitas eksistensi seperti cahaya matahari dalam hubungannya 

dengan matahari itu sendiri. Lampu-lampu ini bukan matahari, tetapi 

pada saat yang sama tidak lain adalah matahari. Setuju dengan Seyyed 

Hossein Nasr, Wahdah al-wujud adalah dasar metafisika filsafat Sadra, 

tanpa pendirian itu..
31

 

Mulla Sadra berusaha menunjukkan bahwa sesungguhnya 

wujud adalah Esa, namun berbagai diterminasi dan cara-cara 

memandangnya menyebabakan manusia memahami dunia keaneka 

ragaman yang menutupi keesaanNya. Bagi yang memiliki visi 

spiritual, prinsip wahdah al-wujud ini justru merupakan kebenaran 

yang paling nyata dan terbukti, sedangkan keaneka ragaman 

tersembunyi darinya.  

                                                             
30

 Aina Salsabila, “Kajian Islam Filosofis: Al-Hikmah Al-Muta’aliyah Karya Mulla 

Shadra”.  
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Mulla Sadra menyatakan bahwa wujud memiliki tiga tingkatan 

yaitu: 

1) Wujud murni, yaitu wujud yang tidak tergantung pada yang lain 

atau selain dirinya dan tidak terbatasi. Yang bisanya kaum sufi 

menyebutnya sebagai hakikat yang tersembunyi. Wujud ini tidak 

memiliki nama, sifat, dan deskripsi atau tidak bisa ditangkap oleh 

pengetahuan rasional maupun persepsi. karena jika memiliki nama dan 

sifat merupakan suatu konsep yang terdapat di dalam pemahaman 

atau pikiran dan tentu berkaitan dengan sesuatu selain dirinya 

sendiri. Keberadaannya mendahului segala sesuatu dan ia ada pada 

dirinya sendiri tanpa perubahan dan pergerakan. Ia hanya dapat 

diketahui melalui perumpamaan-perumpamaan dan bekas-

bekasnya karena ia adalah ketersembunyian yang murni serta 

essensinya yang suci dan ia tidak dapat dibatasi oleh determinasi 

apapun karena dapat menjadikan wujud nya berada di bawah 

kondisi keterbatasan.  

2) Wujud yang tergantung pada selain dirinya sendiri yaitu merupakan 

wujud terbatas yang dibatasi oleh sifat-sifat tambahan pada dirinya 

dan disifati oleh penilaian-penilaian yang bersifat terbatas, seperti 

akal, jiwa, benda-benda langit dan unsur-unsur yang membentuk 

manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, batu-batuan dan lain-lain.  

3) Wujud absolut dalam penyebarannya. Bentuk Mutlak dalam 

penyebarannya, yang generalitas nya jangan dipisahkan dengan 

universitalitasnya, karena wujud merupakan aktualitas yang murni, 

sebaliknya konsep umum terletak dalam potensialitas, yang 

memerlukan suatu buat ditambahkan supaya jadi actual serta 

konkrit. Namun dengan demikian ini bukan bentuk yang esa 

melainkan kenyataan yang menyebar serta bertabiat mungkin. Bagi 

Bahasa yang umum digolongan kalangan sufi, dia merupakan asl 

al-‘alam (prinsip alam), falak al- hayah (orbit kehidupan), ‘arsy al- 

Rahman (singgahsana yang maha pengasih) serta al-haqiqat al- 
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haqa’iq (kenyataan dari segala kenyataan). Dari sudut pemikiran 

inilah dia dikaburkan dengan yang umum, sementara itu tidak 

demikian.
32

 

Mulla Sadra berpendapat bahwa konsep bingkai wahdatul dapat 

diperjelas secara logis. Pada premis ini, kerangka filosofis Mulla Sadra 

didasarkan dan bertumpu pada persoalan aslahatul wujud dan wahdatul 

wujud. Dinyatakan bahwa persoalan bentuk wahdatul bagi urafa tidak 

pernah dikedepankan sebagai konsep filosofis yang mutlak dan 

dipisahkan dari realitas kehidupan. Isu keteladanan wahdatul wujud 

merupakan ekspresi dari derajat kesucian dan perjumpaan yang paling 

tinggi dalam tauhid kepada Allah SWT. Kehidupan yang penuh 

dengan pemujaan dan kepercayaan terhadap urafa Ilahi sesungguhnya 

merupakan penjelmaan kehidupan yang berlandaskan pada bentuk 

wahdatul.
33

  

Kesatuan Tuhan tidaklah angka ilmiah. Ide ini dapat menjadi 

pemikiran brilian logika Islam yang tidak diklaim oleh mazhab 

manapun. Teori brilian ini tidak bisa dipisahkan dari dampak universal 

antara kesepakatan pelajaran surgawi Islam serta pemikiran termenung 

tentang filsafat Islam. Mulla Sadra berkomentar kalau Tuhan 

merupakan kesatuan yang hakiki. Kebijaksanaan ini ialah pedoman 

fundamental yang sangat utama dalam hikmah muta’aliyah dan 

landasan pemikiran filosofis sesudah Mulla Sadra.
34

 

c. Tasykik Wujud (Gradasi Wujud atau tingkatan eksistensi) 

 Mulla Sadra menemukan inspirasi prinsip gradasi wujud 

dari Suhrawardi. Tetapi, Suhrawardi menjelaskan prinsip gradasi 

wujud tersebut dalam hakikat cahaya, sedangkan Mulla Sadra 

menjelaskan dalam hakikat wujud. Oleh karena itu, Mulla Sadra 

                                                             
32

 Syaifan Nur, Filsafat Wujud Mulla Shadra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), cet.1, 
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berusaha mengargumentasikannya dan menjadikan prinsip-prinsip 

menjadi salah satu prinsip ontologis yang sangat penting yang banyak 

menyelesaikan beberapa persoalan penting dalam filsafat. Prinsip 

gradasi Mulla Sadra tidak berlaku pada mahiyah. Hal itu dikarenakan 

mahiyah memiliki karakter berbeda secara totalitas sehingga tidak 

memiliki aspek kesamaan
35

 

Menurut Sadra, pada dasarnya eksistensi adalah satu, akan 

tetapi bergradasi. Eksistensi adalah realitas tunggal namun memiliki 

gradasi/kualitas yang berbeda. Sedangkan Suhrawardi menyatakan 

bahwa gradasi terjadi pada esensi, dan Sadra berpendapat bahwa 

gradasi hanya terjadi pada eksistensi dan tidak pada esensi
36

.  

Tasykik al-wujud ini merupakan lanjutan dari pemikiran Ibnu 

Arabi bahwa “semua realitas merupakan cerminan Tuhan”. Sehingga 

banyak orang yang mengatakan bahwa ia adalah seorang panteisme, 

akan tetapi belum ada penjelasan dari Ibnu Arabi sehingga menjadi 

simpang siur terhadap dirinya yang dikatakan sorang panteisme. 

Kemudian di sempurnakan oleh Mulla Sadra tentang tasykik al-wujud 

ini. Mulla Sadra mengatakan, semua adalah cerminan tuhan, namun 

semuanya memiliki gradasi. Misalnya cahaya matahari. Bisa di sebut 

cahaya matahari bukan karna matahari nya tetapi memang itu cahaya 

berasal dari matahari. Sifat nya gradasi. Semakin kita jauh maka akan 

semakin gelap dan semakin kita dekat maka semakin terang pula.
37

 

Contoh yang lain adalah seperti alam benda-benda, di atas nya terdapat 

alam tumbuhan, kemudian di atas nya lagi ada alam hewan, kemudian 

manusia, kemudian alam malaikat. Nah, yang manusia ini diberikan 

tuhan akal, wahyu, dan juga nabi-nabi yang tujuannya untuk 

mewujudkan potensi kita yaitu untuk sampai puncak yaitu kepada 
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Tuhan. Jadi semakin dekat kita kepada Tuhan, maka semakin terang 

jalan kita kepada Tuhan.  

d. Harakah al-Jauhariyyah (Gerak substansial ) 

Filosof pertama yang menemukan konsep gerak adalah 

Aristoteles, dari konsep inilah ia menjelaskan tentang keberadaan 

Tuhan sebagai penggerak yang tak bergerak. Setelah itu dia 

memperluas studinya tentang ini. Gerak baginya terdiri dari 3 jenis 

yaitu kualitas, kuantitas serta tempat. Kualitas mencakup warna, 

bentuk, panas, dingin, rasa serta sebagainya. Kualitas hadapi 

pergantian semacam warna putih jadi hitam. Serta gerak kuantitas itu 

semacam berkembang dan kurang. Gerak ini terletak pada jumlah, 

sementara itu gerak pada tempat merupakan berpindah tempat. 

Sedangkan substansi adalah sesuatu yang tidak memerlukan 

pendamping dalam wujud, dalam pandangan Sadra definisi gerak 

secara tepat adalah pembaharuan terus-menerus.
38

  

Mulla Sadra berpendapat jika disamping pergantian pada 4 

kategori aksiden, gerak berlangsung pada substansi. Itulah sebabnya 

pemikiran Mulla Sadra dalam perihal ini di ingat dengan teori Al- 

Harokat al- Jauhariyah (gerak substansial). Dalam dunia eksternal kita 

memandang perubahan benda material dari kondisi yang satu kepada 

yang lain. Buah apel kembali dari hijau tua ke hijau muda, kemudian 

kuning, serta setelah itu merah. Ukuran rasa serta berat pula senantiasa 

mengalami perubahan. Sebab eksistensi aksiden bergantung pada 

eksistensi substansi, maka perubahan aksiden hendak menimbulkan 

perubahan pada substansi pula. Semua benda material bergerak. 

Gerakan ini berasal dari penggerak awal yang immaterial mengarah 

penyempurnaan yang non material serta tumbuh menjadi suatu yang 

non material. Dalam hubungannya dengan teori gerak substansial ini 

pula, Mulla Sadra memepertahankan sifat huduts dari dunia wujud. 
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Mulla Sadra berkeyakinan bahwa penciptaan merupakan dalam waktu 

(al- huduts al- zamani), sebab melalui gerak substansial wujud alam 

semesta, alam diperbaharui pada tiap waktu ataupun secara eksplisit 

kalau dunia diciptakan tiap saat.
39

  

B. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka merupakan kajian literasi terhadap penelitian 

sebelumnya yang ada kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Berikut beberapa sumber yang dianggap relevan dengan pembahasan yang 

akan diteliti, diantaranya: 

Pertama, “Pemikiran Mulla Sadra Tentang Al-Hikmah Al-Muta’aliyah 

Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan” Jurnal yang ditulis oleh Agung 

Gunawan pada tahun 2019. Dalam jurnal ini ia lebih fokus kepada pengaruh 

terhadap penddidikan. Pengetahuan bahwa pengetahuan tersingkap secara 

mukasyafah dibuktikan dengan akal. Dengan keinginan-keinginan wahyu 

ilahi.
40

 Persamaan jurnal Agung Gunawan ini dengan penelitian saya adalah 

sama-sama membahas tentang pemikiran Mulla Sadra yaitu al-hikmah al-

muta’aliyah sedangkan perbedaannya adalah dalam jurnal ini ia fokus kepada 

pengaruhnya terhadap pendidikan.  

Kedua, “Pemikiran Mulla Sadra Terhadap Posisi Akal Dan Wahyu 

Dalam Ijtihad” Skripsi yang ditulis oleh Pangga, Prodi Hukum Keluarga 

Islam, fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Alaluddin Makassar. Makassar 

2020. Skripsi ini membahas tentang penekanan kompatibilitas akal dan wahyu 

dalam ijtihad. Penghargaan terhadap akal tidak mesti berdampak pada 

degradasi martabat agama. akal dan wahyu merupakan hujjan Allah SWT. 

Akal merupakan kunci dalam memahami proposisi agama, terutama dalam 

lingkup hukum fikih dan syariat yang bersifat partikular. Artinya, akal hanya 

dapat menuntun manusia sampai ke gerbang syariat, namun tidak mampu 

dengan sendirinya memanfaatkan hazanah di dalam (syariat) tersebut. 

Contohnya, hikmah jumlah rakaat atau waktu-waktu khusus ibadah menjadi 
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tema-tema yang tak mampu dicerna akal lazimnya manusia.
41

 Persamaan 

penelitian yang ditulis oleh pangga dan penelitian yang saya tulis adalah sama-

sama membahas tentang posisi akal dan wahyu menurut Mulla Sadra, 

sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian ini membahas posisi akal 

dan wahyu dalam ijtihad. Sedangkan dalam penelitian saya membahas tentang 

pemikiran Mulla Sadra dalam perspektif Filsafat Islam.  

Ketiga, “Konsep Al-Hikmah Al-Muta’aliyah dalam Filsafat Mulla 

Sadra” yang ditulis oleh Nur Khosiah, Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) 

Muhammadiyah Probolinggo, tahun 2020. Persoalan yang dibahas adalah 

sejauh manakah hubungan antara filsafat Eksistensialisme Mulla Sadra dengan 

aliran filsafat Eksistensialisme yang berkembang di Barat. Dan salah satu yang 

penting dan menarik dari Sadra adalah pandangannya tentang gerak subatansi 

harakah al-jauhariyah) yang berbicara tentang terjadinya perubahan tingkat 

wujud semesta.
42

 Persamaan dengan penelitian saya adalah sama-sama 

membahas tentang konsep al-hikmah al-muta’aliyah Mulla Sadra sedangkan 

pebedaannya adalah dalam penelitian Nur Khosiah ini membahas korelasi 

antara filsafat eksistensialisme Mulla Sadra dengan aliran filsafat eksistensi 

yang berkembang di Barat. 

Terakhir, “Pengaruh Transendental Terhadap Pemikiran Pendidikan 

Islam (Mulla Sadra)” yang ditulis oleh Azriani Sari Nasution. Bahwa 

metafisika mengalami perubahan besar di tangan Shadr al-Muta‟alihin (atau 

disebut dengan Mulla Sadra), suatu perubahan yang bisa dianggap sebagai 

lompatan maju dalam filsafat Islam Mazhab Shadr al-Muta‟alihin juga telah 

berhasil menjawab berbagai hal yang menjadi pertentangan antara filsafat dan 

Ifran, berupaya untuk lebih mempertahankan ajaran-ajaran Islam dengan tidak 

terjebak pada metode metode teologi yang sedang digandrungi pada masa 

itu.
43

 dalam skripsi yang saya tulis ini membahas bagaimana Mulla Sadra 
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mensintesiskan antara rasional, wahyu dan intuisi dalam pemikirannya Al-

Hikmah Al-Muta’aliyah serta kedudukan filsafat Sadra dalam perkembangan 

Filsafat Islam dan dikatakan dalam sejarah ia merupakan salah satu filsuf 

muslim yang sangat berpengaruh dalam filsafat Islam.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan studi 

kepustakaan. Penelitian ini dilaksanakan dengan menghimpun sumber 

kepustakaan. Data yang diperoleh merupakan dari data primer ataupun 

sekunder. Penelitian ini melakukan klasifikasi data berdasarkan formula 

penelitian yang berpusat pada persepsi yang mendalam. Langkah-langkahnya 

adalah membuat penyelidikan tentang rencana, memutuskan menyelidiki mata 

pelajaran, mengumpulkan informasi, dan menganalisis informasi, 

menunjukkan informasi, mendekati dan menarik kesimpulan. Selanjutnya, 

penggunaan strategi subjektif dalam penyelidikan dapat menghasilkan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang suatu keajaiban. Informasi yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah dari buku-buku, jurnal, skripsi, dan tesis 

yang berkaitan dengan penelitian.
44

  

Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

filsafat, yaitu pendekatan yang digunakan untuk merumuskan fundamental 

ideas serta conceptual analysis yang tidak harus terganggu oleh faktor 

sekunder seperti persoalan agama, ras, bangsa dan sebagainya. 

Selanjutnya metode analisis yang digunakan adalah metode Historis 

serta deskriptif analitis. Metode historis berbentuk memandang gimana faktor 

yang pengaruhi pertumbuhan pemikiran yang dilalui mulai dari awal sampai 

akhir, baik pengaruh dari internal serta eksternal. Pengaruh internal mencakup 

riwayat ikatan dengan para tokoh pemikir pada Zamanya. Sebaliknya aspek 

eksternal mencakup seting sosio- politik, ekonomi, filsafat, dan lain- lain. 

Serta terutama dilihat perubahan minat serta arah berfikir yang terjalin dalam 

perjalanan hidupnya.
45

 

                                                             
44

 Mestika Zeid, “Metode Penelitian Kepustakaan”, (Jakarta, Yayasan Obor Indonesia, 

2014), hal. 5.  
45
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Universitiy, 1998), hlm. 133.  
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B. Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber yaitu: sumber 

data primer dan data Skunder. 

1. Sumber data primer, merupakan sumber data utama yang digunakan dalam 

penelitian ini, adapun dari buku karya Mulla Sadra yang 

berjudul“Kearifan Puncak” diterjemahkan oleh Dimitri Mahayana dan 

Dedi Djuniardi dicetak pada tahun 2001 dan 2004. Buku ini berisi 

pembahasan mengenai sumber pemikiran Mulla Sadra yaitu filsafat 

paripatetik islami, teosofi Isyraqi dari Suhrawardi dan para pensyarahnya, 

ajaran tasawuf dan syari’at Islam. 

2.  Sumber data sekunder, yaitu berbagai literatur yang mempunyai relevan 

yang mempunyai relevansi dengan objek penelitian, atau sebagai 

pendukung untuk memperkuat sumber utama yang merupakan buku-buku 

karya tokoh lain yang berkaitan dengan al-hikmah al-muta’aliyah Mulla 

Sadra  diantaranya yaitu: Buku karya Seyyed Hussein Nasr yang berjudul 

“Al-Hikmah Al-Muta’aliyah Mull Sadra: Sebuah Terobosan dalam 

Filsafat Islam” pada tahun 2017, buku karya Fazlur Rahman yang 

berjudul Mencari Kesatuan Dalam Kemajemukan Realitas (The 

Philosophy of Mulla Sadra) yang di terjemahkan oleh Munir A’Muin, 

buku karya Dr. Syaifan Nur, M.A yang berjudul “Filsafat Wujud Mulla 

Sadra”. Buku karya Haidar Bagir “Buku Saku Filsafat Islam” tahun 2005 

Dan artikel-artikel serta jurnal-jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pada proses pengumpulan data, teknis yang dilakukan terhadap data 

yang dikumpulkan mengingat data kepustakaan merupakan uraian yang 

panjang dan lebar. Maka teknis yang digunakan dalam penelitian adalah :  

1. Menyusun rangkaian materi penelitian melalui metode riset pustaka 

dengan mengumpulkan data yang terkait dengan objek sebanyak- 

banyaknya.  
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2. Penelitian membagi data dua kategori yakni primer dan sekunder. Data 

yang ada dengan menggunakan teknik analisis deskriptif sebagai bahan 

untuk menggunakan fakta penelitian yang telah diperoleh secara tajam. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Mengingat data yang diperoleh dari kepustakaan bersifat kualitatif, 

yaitu berupa pernyataan verbal bukan dalam bentuk angka-angka. Penelitian 

ini akan menggunakan teknis analisis isi (countent analysis). Analisis ini 

artinya teknik yang dipergunakan untuk menganalisis makna yang terkandung 

di dalam data terhimpun melalui riset kepustakaan dimana penulis akan 

mendeskripsikan konsep Al-Hikmah Al-Muta’aliyah Mulla Sadra. untuk 

selanjutnya, dianalisis lebih mendalam dan menganalisis data yang terkumpul 

dan diklarifikasikan sesuai dengan kebutuhan peneliti.  

Adapun langkah-langkahnya adalah: 

1. Merumuskan pertanyaan penelitian serta hipotesisnya yang disebut 

dengan rumusan masalah 

2. Membuat kerangka pemikiran dengan cara menghipun referensi-

referensi yangberkaitan dengan tema penelitian 

3. Menganalisis dan diklasifikasikan 

4. Menarik kesimpulan dari data tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Al-Hikmah Al-Muta’aliyah merupakan aliran filsafat yang di bawa dan 

dikembangkan oleh Mulla Sadra. Secara istilah, al-Hikmah artinya teosofi 

dan al-Muta’aliyah adalah tinggi atau transenden. Dan secara 

epistemology berarti kebijaksanaan yang diperoleh melalui pencerahan 

ruhaniah atau intuisi intelektual dan disajikan dalam bentuk yang rasional 

dengan memberikan pencerahan ruhanniah atau intuisi intelektual dan 

disajikan dalam bentuk yang rasional dengan menggunakan argumen-

argumen rasional. Al-Hikmah al-Muta’aliyah memiliki tiga prinsip, yaitu 

intuisi intelektual, pembuktian rasional dan syariat. Intinya, ia ingin 

mencapai pemahaman kehidupan dari sudut pandang kerohanian atau 

spiritualisme yang disampaikan dengan rasional dan tetap berdasarkan 

pada syari’at.  

2. Al-Hikmah Al-Muta’aliyah memiliki karakteristik yang bersifat sintesis, 

yaitu mengkombinasikan dari ajaran wahyu, ucapan para imam kebenaran-

kebenaran yang diperoleh melalui penghayatan spiritual serta pembuktian 

rasinal. Dalam filsafat Mulla Sadra, Agama mendapatkan posisi khusus. 

Karena agama adalah ajaran kesempurnaan yang bersifat pasti karena 

bersumber dari cahaya wahyu Ilahi. Sedangkan akal memiliki 

keterbatasan. Maka dari itu, agama memiliki peran yang sangat penting 

untuk menjelaskan dan menegaskan tentang keterbatasan akal, agar 

manusia tidak sampai gegabah serta menerawangi ranah yang pada 

hakikatnya mustahil dijamah oleh akal. Ia barusaha menghidupkan dan 

mengembangkan kembali filsafat Islam, setelah filsafat Islam mengalami 

kemunduran akibat kritikan dari tokoh sufi. Ia mensintesiskan antara akal 

dan wahyu. Karna menurutnya dua hal tersebut tidak dapat dipisahkan. Ia 
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menegaskan bahwa suatu pengetahuan yang diperoleh melalui tingkat 

kewalian sekali pun tidak dapat diterima jika mustahil menurut akal, tetapi 

jika hanya mengandalkan akal semata, pengetahuan juga tidak dapat 

dijangkau. Maka harus dibedakan antara sesuatu yang mustahil menurut 

akal dan sesuatu yang dapat terjangkau oleh akal. Menurutnya, untuk 

mengukur kebenaran akal dan menghindarinya dari kesalahan, perlu 

pertimabangan oleh wahyu. Intinya bahwa hikmah atau filsafat harus 

berdasarkan pada agama. 

Al-Hikmah Al-Muta’aliyah memiliki hubungan dan pengaruh 

penting terhadap filsafat Islam. Karena ia telah berhasil dalam mengatasi 

masalah-masalah atau keterbatasan antara satu disiplin keislaman tertentu 

dengan yang lain yang selama ini terpisah. 

 

B. Saran 

Setelah penulis membahas dan meneliti tentang pemikiran Mulla Sadra 

yaitu AL-Hikmah Al-Muta”Aliyah, yang dapat kita ambil adalah bahwa ia 

telah menyatukan dan mensintesiskan antara wahyu dan akal atau agama dan 

wahyu, dengan cara ia memasukkan beberapa ilmu di dalamnya dan berbagai 

pemikiran dari para tokoh Islam sebelumnya. Sehingga ia dapat menghasilkan 

pemikirannya sendiri tentang filsafat Islam. Maka dari itu, penulis berharap 

bahwa semoga tulisan ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

pemikran dari Mulla Sadra ini.  

Dan penulis juga sangat menerima dan mengapresiasi saran dan 

masukan dari berbagai pihak, sehingga membuat kami mengetahui 

kekurangan dari hasil penilitian ini, dan juga penulis mampu mengembangkan 

hasil penelitian ini serta menjadi bahan pembelajaran dengan adanya masukan 

berupa saran dan kritik terhadap hasil penelitian ini, sebab dengan saran dan 

kritik dari pembaca itu sebagai cermin keterbukaan pemikiran dan juga 

sebagai bentuk dari berfungsinya akal yang diberikan Tuhan kepada manusia. 
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